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Atikah Marzuqoh Qothrunnada (2020): “Pengaruh Efisiensi Biaya Produksi 
Terhadap Laba Bersih Pada Usaha 
Gelamai Tek Tam Kelurahan Parit 
Rantang Payakumbuh Menurut 
Ekonomi Islam. 
Penelitian ini dilatar belakangi berdasarkan fenomena yang ada dimana 
efisiensi biaya produksi dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 
meningkatnya laba bersih pada setiap usaha, karena Efisiensi biaya produksi 
berkaitan dengan ketepatan cara dalam menjalankan sesuatu, dalam hal ini ialah 
proses produksi dengan tidak membuang-buang waktu, tenaga, dan biaya, 
sehingga sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Permasalahan dalam penelitian 
ini adalah apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat efisiensi biaya 
produksi dengan laba bersih gelamai  Tek Tam di Payakumbuh dan bagaimana 
tinjauan Ekonomi Syariah mengenai pengaruh efisiensi biaya produksi terhadap 
laba bersih Gelamai Tek Tam di Payakumbuh. 
Penelitian ini dilakukan pada Usaha Gelamai Tek Tam yang berlokasi di 
Kelurahan Parit Rantang, Kecamatan Payakumbuh Barat Kota Payakumbuh. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu laporan keuangan 
Gelamai Tek Tam dan juga buku-buku pendukung lainnya. Adapun yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan dari usaha Gelamai Tek 
Tam Payakumbuh. Penentuan sampel dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan 
48 bulan pada tahun 2015-2016. Teknik pengumpulan data melalui Observasi, 
Wawancara, dan Dokumentasi. Penulis menganalisa data kuantitatif dengan uji 
instrumen penelitian, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. 
Dari hasil penelitian ini, diperoleh persamaan regresi linear sederhana 
sebagai berikut: Y = -1,722E7 + 2,738E11 X artinya bahwa variabel efisiensi 
biaya produksi berpengaruh positif terhadap variabel laba bersih. Hal ini juga diuji 
dengan menggunakan uji t dapat dilihat dari nilai thitung (40,273) > ttabel (1,679) 
dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,005 yang berarti H0 ditolak dan Ha 
diterima. Untuk Uji Koefisien Determinasi (R
2
) hasil pengolahan data 
menunjukkan bahwa nilai R
2
 sebesar 0,972. Nilai tersebut menggambarkan bahwa 
sumbangan variabel independen (variabel efisiensi biaya produksi) terhadap naik 
turunnya variabel dependen (variabel laba bersih) adalah sebesar 97,2% dan 
sisanya 2,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 
yang diajukan dalam penelitian ini. Pada koefisien korelasi diketahui nilai R 
sebesar 0,986. Artinya adalah bahwa korelasi antara variabel independen (efisiensi 
biaya produksi) dengan variabel dependen (laba bersih) memiliki hubungan yang 
sangat kuat.  
Dalam perspektif Ekonomi Islam, efisiensi yang dilakukan oleh usaha 
Gelamai Tek Tam sudah sesuai dengan teori Ekonomi Islam. Seperti yang 
dikemukakan oleh E. Saefuddin bahwa usaha Gelamai Tek Tam Tidak melakukan 
pemborosan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kegiatan produksi dalam suatu organisasi bisnis memegang peranan 
penting dalam usaha mempengaruhi organisasi bisnis. Bagian produksi sering 
dilihat sebagai salah satu fungsi manajemen yang menentukan penciptaan 
produk serta turut mempengaruhi peningkatan dan penurunan penjualan.
1
 
Proses produksi dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan dengan 
melibatkan tangan manusia, bahan serta peralatan untuk menghasilkan produk 
yang berguna.  
Produk yang dihasilkan dapat berupa benda atau (tangible material) 
seperti mobil, pakaian radio, lukisan, obat, patung dan sebagainya, namun 
dapat juga berupa jasa (intangible material) seperti informasi, pelayanan, 
programer komputer, jasa dokter, pilot pesawat, dosen dan sebagainya. Dari 
definisi tersebut, dapat dilihat bahwa proses produksi pada hakekatnya adalah 
proses pengubahan (transformasi) dari bahan atau komponen (input) menjadi 




Kebutuhan produksi untuk beroperasi dengan biaya yang lebih rendah, 
meningkatkan produktivitas, dan menciptakan produk baru merupakan 
kekuatan yang mendorong teknologi untuk melakukan terobosan dan
                                                 
1
 Irham Fahmi, Manajemen Produksi Dan Operasi, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 1 
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 Produksi dan biaya produksi bagaikan keping mata uang 
logam berisi dua. Jika produksi berbicara tentang nilai fisik penggunaan 
faktor produksi, biaya mengukurnya dengan nilai uang. Biaya produksi 
adalah biaya yang digunakan selama proses produksi berlangsung. Biaya ini 
terdiri dari biaya bahan baku (BBB), biaya tenaga kerja langsung (BTKL), 
dan biaya overhead pabrik (BOP).
4
 
Biaya bahan baku adalah pembelian bahan baku ditambah persediaan 
bahan baku awal dikurangi persediaan bahan baku akhir  (BBB + persediaan 
awal bahan baku awal – persediaan bahan baku akhir).5 Biaya tenaga kerja 
langsung adalah biaya yang dikeluarkan sebagai upah tenaga manusia yang 
bekerja langsung mengolah produk.
6
 Biaya overhead pabrik (BOP) adalah 
biaya pabrik selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. 
Menekan biaya produksi berarti menggunakan biaya produksi secara 
efisien, kemampuan perusahaan untuk menghasilkan produk dengan upaya 
atau biaya minimal disebut efisien. Biaya yang timbul dari perolehan atau 
untuk mengolah suatu produk atau jasa akan mempengaruhi harga jual 
produk yang bersangkutan. Efisiensi merupakan kata yang menunjukkan 
keberhasilan seseorang, organisasi atau usaha yang dijalankan, yang dilihat 
                                                 
3
 E. Saefuddin Mubarak, Ekonomi Manajerialdan Strategi Bisnis, (Jakarta: In Media, 
2015), hlm.115. 
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Dengan kata lain, efisiensi merupakan perbandingan antara sumber 
dengan hasil. Jika dikaitkan dengan suatu sistem, maka efisiensi merupakan 
perbandingan antara masukan (input) dengan keluaran (output). Masukan 
yang diproses melalui proses tertentu akan memberikan keluaran menurut 
ukuran dan kriteria tertentu.
8






Dimana: E  = Efisiensi 
O  = output (total produksi) 
I  = Input (biaya produksi) 
Dalam kriteria ekonomi, suatu sistem produksi dikatakan lebih efisien 
bila memenuhi salah satu kriteria ini: 
1. Minimalisasi biaya untuk memproduksi jumlah yang sama. 
2. Maksimalisasi produksi dengan jumlah biaya yang sama.9 
Efisiensi produksi merupakan kemampuan seseorang atau perusahaan 
untuk melakukan produksi maksimum pada tingkat biaya yang dikeluarkan.
10
 
Efisiensi biaya produksi berkaitan dengan ketepatan cara dalam menjalankan 
sesuatu, dalam hal ini ialah proses produksi dengan tidak membuang-buang 
                                                 
7
 Desti Dwi Lestari, Pengaruh Efisiensi Biaya Produksi Terhadap Laba Bersih, 
(Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2013), hlm.7 
8
 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Depok: PT Raja Grafindo, 2015), hlm. 
262 
9
 Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: IIIT Indonesia, 2002), hlm. 88.  
10





waktu, tenaga, dan biaya, sehingga sesuai dengan rencana yang telah dibuat. 
Penilaian efisiensi ini sangat penting untuk dilakukan, karena biaya produksi 




Efisiensi ekonomi dinyatakan bila sumber daya yang digunakan 
sebaik mungkin untuk memaksimumkan tujuan tertentu. Pendekatan normatif 
dalam ilmu ekonomi menyatakan bahwa maksimalisasi keuntungan adalah 
salah satu tujuan perusahaan.
12
 Seorang pengusaha harus dapat mengelola 
biaya dengan baik, yaitu dengan melakukan pengendalian biaya secara 
efisien. Penggunaan biaya produksi secara efisien merupakan salah satu cara 
perusahaan untuk mencapai laba optimal.
13
 
Tujuan utama sebuah usaha dilakukan adalah untuk mencapai laba 
dengan menggunakan sumber-sumber ekonominya. Laba atau keuntungan 
merupakan salah satu tujuan utama dalam menjalankan aktivitas usaha 
apapun.
14
 Menurut Soemarso yang dikutip oleh Dony Ahmad, bahwa laba 
bersih adalah selisih lebih pendapatan atas beban-beban dan merupakan 
kenaikan bersih atas modal yang berasal dari kegiatan usaha. Jika laba usaha 
tidak menutupi biaya di luar usaha maka usaha yang dilakukan akan 
mengalami kerugian.
15
 Menurut Halim dkk, bahwa ada tiga faktor yang dapat 
                                                 
11
 Desti Dwi Lestari, Loc.Cit., 
12
 Aulia Tasman Dan Havidz Aima, Ekonomi Manajerial, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 
2016), hlm. 171 
13
 Dony Ahmad Maulana, Pengaruh Efisiensi Biaya Produksi Terhadap Laba Bersih, 
(Bandung : Universitas Pendidikan Indonesia, 2015), hlm. 5 
14
 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2018), hlm. 
302-303. 
15





mempengaruhi laba perusahaan yaitu biaya, harga jual dan volume (penjualan 
dan produksi). Biaya yang timbul dari perolehan atau untuk mengolah suatu 
produk atau jasa akan mempengaruhi harga jual produk yang bersangkutan.
16
  
Dalam hal ekonomi, sebagaimana juga bidang-bidang ilmu lainnya 
yang tidak luput dari kajian Islam, bertujuan  menuntut agar manusia berada 
di jalan yang lurus. Disamping itu, merupakan anjuran yang memiliki dimensi 
ibadah.
17
 Utamanya seorang muslim memperoleh harta dengan bekerja, selain 
melalui sedekah, infak, warisan atau wasiat dan lainnya. Islam menyukai 
orang-orang yang bekerja dan membenci kemalasan. Islam melarang umatnya 
meminta-minta untuk mendapatkan harta karena jika orang yang meminta-
minta mendapatkan uang tanpa perlu bersusah payah, maka ini akan membuat 
orang lain tidak memiliki insentif untuk bekerja.
18
 
Islam menganjurkan umatnya untuk memproduksi dan berperan dalam 
berbagai bentuk aktivitas ekonomi: pertanian, perkebunan, perikanan, 
perindustrian, dan perdagangan.
19
 Dalam sistem ekonomi Islam, kata 
produksi merupakan salah satu kata kunci terpenting. Dari konsep dan 
gagasan produksi ditekankan bahwa tujuan utama yang ingin dicapai kegiatan 
ekonomi yang diteorisasikan sistem ekonomi Islam adalah untuk 
kemaslahatan, individu dan kemaslahatan secara berimbang.  
                                                 
16
 Ibid, hlm. 5 
17
 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 
hlm. 1 
18
 Chandra Natadipurba, Ekonomi Islam 101, (Bandung: PT Mobidelta Indonesia, 2016), 
hlm. 116 
19





Untuk menjamin terwujudnya kemaslahatan individu dan masyarakat, 
sistem ekonomi Islam menyediakan beberapa landasan teoritis, yaitu 
Keadilan ekonomi (al-Adalah al-Iqtisadiyah), Jaminan sosial (al-Takaful al-
Ijtima’i), Pemanfaatan sumber-sumber daya ekonomi produktif secara 
efisien.
20
 Pemanfaatan sumber daya ekonomi produktif secara efisien seperti, 
biaya yang rendah merupakan strategi perusahaan yang dititikberatkan pada 
efisiensi dan efektivitas pemanfaatan biaya. Hal ini tentu berbeda dengan 
prinsip ekonomi bahwa berkorban yang sekecil-kecilnya, untuk memperoleh 
untung yang sebesar-besarnya.  
Biaya rendah bukan berarti berkorban yang sekecil-kecilnya, tetapi 
pemanfaatan sumber daya secara efektif dan efisien. Hal ini menunjukkan 
bahwa kemampuan perusahaan dalam mengkombinasikan berbagai sumber 
daya secara efektif dan efisien sehingga tidak ada satu sumber daya pun yang 
tidak optimal (boros).
21
 Dan ayat yang menjadi acuan tentang efisiensi adalah 




Artinya: “dan berikanlah hakya kepada kerabat dekat, juga kepada 
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan, dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan hartamu secara boros. Sesungguhnya orang yang 
                                                 
20
 Mawardi, Ekonomi Islam, (Pekanbaru: Alfa Riau Graha Unri Press, 2007), hlm.64 
21











Sebagai usaha yang bergerak dibidang produksi dan jasa, usaha 
Gelamai  Tek Tam memiliki visi selalu mengutamakan kepuasan pelanggan 
serta memberikan pelayanan yang terbaik di Payakumbuh khususnya. 
Produksi gelamai ini berada di Kelurahan Parit Rantang, tepatnya di Jalan 
Masjid Batirai Kota Payakumbuh. Pemiliknya bernama Zainal, nama Tek 
Tam itu diambil dari panggilan akrab Zainal yaitu Tek Itam, karena diantara 
berempat bersaudara zainal memiliki warna kulit yang lebih hitam. Usaha ini 
telah berdiri dari tahun 1945 dengan cara berjualan di stasiun kereta api 
Payakumbuh, namun seiring berjalannya waktu mereka membuka toko 
sendiri di rumah pada tahun 1970-an. 
Meskipun produksi gelamai ini telah berdiri semenjak tahun 1945 
hingga saat ini, namun rasa dan kualitas dari gelamai ini masih tetap nomor 
satu dimata konsumen. Karena konsumen masih tetap setia berlangganan 
dengan gelamai Tek Tam ini, baik bagi masyarakat asli Payakumbuh ataupun  
pelancong yang membeli buah tangan dari Payakumbuh. Makanan yang 
bercita rasa legit ini terbuat dari bahan tepung ketan, santan, gula merah 
(khusus) serta dimasak menggunakan api tungku yang besar. Namun proses 
pembuatannya tidak selegit rasanya, membutuhkan kesabaran ekstra dalam 
menghasilkan gelamai kualitas unggul. Butuh waktu berjam-jam duduk 
                                                 
22
 Agus Hidayatullah Dkk,  Al-Jamil Alquran Warna, Terjemah Per Kata, Terjemah 





didepan tungku untuk mengacau (mengaduk) hingga menjadi masakan yang 
utuh.  
Meskipun telah membuka toko pada tahun 1970, usaha ini belum 
mengalami perkembangan yang sangat pesat. Karena masyarakat masih 
banyak yang memproduksi gelamai dan daya saing sangat tinggi, jadi 
permintaan terhadap produksi gelamai ini belum begitu banyak. Namun 
seiring berjalannya waktu, sudah sedikit masyarakat yang mau memproduksi 
gelamai, karena proses pembuatannya yang sangat lama dan masih 
tradisional. Melihat kondisi yang seperti ini usaha Gelamai Tek Tam tetap 
mempertahankan usahanya untuk memproduksi makanan tradisional ini, 
sehingga penjualannya semakin hari semakin meningkat.   
Semenjak tahun 2009, usaha Gelamai Tek Tam mengalami 
peningkatan, sehingga produksinya mencapai 30 – 50 kuali besar (kancah) 
dalam 1 bulannya. Dikarenakan semua harga naik dan faktor lainnya 
mengakibatkan pengurangan jumlah produksi gelamai. Saat ini proses 
produksinya 2-3 kali dalam seminggu. Bahan baku pembuatan gelamai ini 
diantaranya yaitu; tepung beras, gula tebu merah, santan, kacang tanah, dan 
kayu bakar.  
Pada tahun 2018 biaya bahan bahan baku yang dibutuhkan adalah, 
untuk tepung beras sebanyak 40 kg dengan harga per/kg Rp 10.000 totalnya 
Rp400.000, gula tebu merah sebanyak 50 kg dengan harga per/kg Rp17.000 
totalnya Rp850.000, kelapa/santan sebanyak 150 buah dengan harga per/buah 





per/kg Rp 27.000 totalnya Rp135.000, kayu bakar sebanyak 100 ikat dengan 
harga per ikat Rp7.500 totalnya Rp750.000, vanile sebanyak 10 bungkus 
dengan harga perbungkus Rp.1000 totalnya Rp10.000. Jadi total biaya bahan 
baku yang dibutuhkan dalam satu bulan pada tahun 2018 adalah sebesar 
Rp3.945.000. 
Karyawan yang bekerja pada usaha Gelamai Tek Tam ini awalnya 
berjumlah 10 orang, kemudian seiring berjalannya waktu, terjadi 
pengurangan tenaga kerja, dikarenakan biaya bahan baku naik dan penjualan 
menurun, mengakibatkan pemilik usaha Tek Tam ini mengurangi jumlah 
karyawan yang ada. Dimana pada tahun 2009-2011 jumlah karyawan yang 
bekerja sebanyak 10 orang, karena pengurangan karyawan sampai pada tahun 
2018 jumlah karyawan yang bekerja tinggal 4 orang. Biaya untuk tenaga 
kerja langsung yang harus dikeluarkan untuk 4 orang ini sebesar Rp. 
1.500.000 – 2000.000 per orang dalam 1 bulannya.  
Biaya Overhead Pabrik yang dikeluarkan oleh usaha ini hanya listrik 
dan air, jumlah yang dikeluarkan untuk listrik sebesar Rp. 50.000 – 150.000 
per bulannya dan untuk beban air yang dikeluarkan sebesar Rp. 20.000 – 
100.000. Berikut merupakan perhitungan total biaya dan pendapatan pertahun 










Data Total Biaya Dan Pendapatan Tahun 2015-2018 
Sumber data laporan keuangan Gelamai Tek Tam 2015-2018 
 
Berdasarkan tabel diatas keuntungan yang diperoleh dari usaha 
gelamai Tek Tam dari tahun 2015 hingga tahun 2017 mengalami 
peningkatan. Dan  keuntungan dari tahun 2017 ke tahun 2018 mengalami 
penurunan. Namun dilihat dari segi total biaya, dari tahun 2015-2018 
mengalami penurunan atau biaya yang dikeluarkan menurun, begitupun 
dengan produksinya, dari tahun 2015 hingga tahun 2018 mengalami 
pengurangan.  
Jadi dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa biaya produksinya 
belum efisien, karena biaya produksi dikatakan efisien apabila produk yang 
dihasilkan tetap namun biaya yang dikeluarkan minimal atau sedikit, 
begitupun sebaliknya apabila dilakukan maksimalisasi produksi dengan 
jumlah biaya yang sama.  
Berdasarkan konsep dan penjelasan diatas penulis tertarik untuk 
mengetahui lebih lanjut mengenai pengaruh efisien biaya produksi terhadap 




Total Biaya (RP) Laba bersih (RP) 
2015 21.600 kotak/ tahun Rp 250.980.000   Rp   73.020.000  
2016 18.720 kotak/ tahun Rp 137.496.000 Rp 236.904.000 
2017 18.000 kotak/ tahun Rp 143.880.000 Rp 252.120.000 





adalah “ PENGARUH TINGKAT EFISIENSI BIAYA PRODUKSI 
TERHADAP LABA BERSIH GELAMAI MENURUT  EKONOMI 
ISLAM” (Studi Kasus Usaha Gelamai  Tek Tam Parit Rantang, 
Payakumbuh). 
B. Batasan Masalah 
Agar lebih terarah dan memperjelas ruang lingkup dalam penulisan 
ini, perlu diadakan batasan masalah, penelitian memfokuskan pada pengaruh 
efisiensi biaya produksi terhadap laba bersih gelamai  ditinjau dari ekonomi 
Islam pada 4 tahun terakhir, dari tahun 2015-2018. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis dapat mebuat suatu 
perumusan masalah adalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat efisiensi biaya 
produksi dengan laba bersih gelamai  Tek Tam di Payakumbuh? 
2. Bagaimana tinjauan ekonomi syariah mengenai pengaruh efisiensi biaya 
produksi terhadap laba bersih gelamai Tek Tam di Payakumbuh? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah:  
a. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara tingkat efisiensi 





b. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi syariah mengenai pengaruh 
efisiensi biaya produksi terhadap laba bersih gelamai  tek tam di 
Payakumbuh. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk: 
a. Sebagai acuan dan informasi terhadap usaha gelamai untuk 
memperhatikan keefisienan biaya produksi dalam meningkatkan laba 
bersih gelamai tek tam di kota Payakumbuh. 
b. Sebagai pengaplikasian ilmu pengetahuan penulis sendiri sebagai 
pengembangan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama kuliah. 
c. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pendidikan S1 
pada fakultas Syariah UIN Suska Riau dalam bidang ekonomi 
syariah. 
E. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini bersifat lapangan (field research) yaitu Usaha Gelamai  
Tek Tam Payakumbuh yang terletak di jalan Parit Rantang kecamatan 
Payakumbuh Barat. Adapun alasan penelitian memilih tempat ini karena 
dari sekian banyak pengusaha yang memproduksi gelamai, namun gelamai 
Tek Tam ini lah yang sangat digemari oleh konsumen. Selain digemari 
konsumen, gelamai ini juga mempunyai rasa yang enak dan legit. Dan 






2. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek 
Subjek penelitian adalah tempat di mana data untuk variabel 
penelitian diperoleh. Subjek dalam penelitian ini adalah lapoan 
keuangan usaha Gelamai Tek Tam Payakumbuh. 
b. Objek 
Objek penelitian merupakan permasalahan yang diteliti. Objek 
penelitian adalah suatu atribut dari orang, objek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Objek dalam penelitian 
ini adalah efisiensi biaya produksi yang mempengaruhi laba bersih 
gelamai  Tek Tam menurut ekonomi Islam. 
3. Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif, yaitu berupa data biaya bahan baku, data biaya tenaga kerja, 
data biaya overhead pabrik dan data laba bersih. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 
merupakan data yang diperlukan untuk mendukung hasil penelitian berasal 
dari literatur, artikel dan berbagai sumber yang berhubungan dengan 
penelitian.
23
 Dalam penelitian ini sumber data sekundernya yaitu laporan 
keuangan gelamai Tek Tam dan juga buku-buku pendukung lainnya. 
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4. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya 
berupa orang, objek, transaksi atau kejadian dimana kita tertarik untuk 
mempelajarinya atau menjadi objek penelitian. Selain itu, populasi 
juga diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya.
24
 Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini 
adalah laporan keuangan dari usaha Gelamai Tek Tam Payakumbuh.  
b. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.
25
 Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu laporan keuangan yang diperoleh dari usaha 
Gelamai Tek Tam Payakumbuh selama 4 tahun dari tahun 2015-2018. 
Dalam penelitian menggunakan purposive sample atau sampel 
bertujuan. Oleh karena itu data yang digunakan hanya 4 tahun. 
5. Teknik Pengumpulan data 
Untuk mendapatkan data lapangan yang valid dan akurat dari subjek 
penelitian, penulis menggunkan instrumen: 
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Observasi yaitu cara pengumpulan data dengan terjun dan 
melihat langsung kelapangan terhadap objek yang diteliti. Disini 
penulis mengamati usaha gelamai  Tek Tam kelurahan Parit Rantang, 
mengenai efisiensi biaya produksi gelamai  Tek Tam kelurahan Parit 
Rantang terhadap laba bersih.  
b. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 
dilakukan oleh kedua belah pihak, yaitu pewawancara (Interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (Interviewer) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Dalam hal ini peneliti 
melakukan wawancara dengan pemilik usaha gelamai Tek Tam dan 
juga seluruh karyawan yang bekerja di gelamai Tek Tam tersebut. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah data yang diperoleh dari literatur atau 
buku-buku ataupun pengambilan dokumen laporan keuangan yang ada 
hubungannya dengan masalah yang diteliti. 
6. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan langkah yang digunakan untuk 
menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Tujuannya adalah untuk 
mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian. Adapun teknik analisis data 





Menurut Sugiyono penelitian kuantitatif merupakan penelitian 
yang berlandaskan pada sampel filsafat positivism, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
26
 
Penelitian korelasi ini berhubungan dengan penilaian antara dua 
atau lebih fenomena. Jenis penelitian ini biasanya melibatkan ukuran 
statistik tingkat/derajat hubungan, yang disebut korelasi.
27
 Analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada 
korelasi anggota serangkaian data observasi yang diuraikan 
menurut waktu (time series) maupun tersusun dalam rangkaian 
ruang yang disebut (cross sectional).
28
 Persyaratan yang harus 
terpenuhi adalah tidak adanya gejala autokorelasi dalam model 
regresi. Metode pengujian yang sering digunakan adalah dengan 
uji Durbin-Watson (uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Jika angka Durbin Watson (DW) diantara -2 sampai +2 berarti 
tidak terdapat autokorelasi. 
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2) Jika angka Durbin Watson (DW) dibawah -2 berarti terdapat 
autokorelasi. 
3) Jika angka Durbin Watson (DW) diatas +2 berarti terdapat 
korelasi negatif. 
2) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari 
residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi 
yang baik adalah model yang tidak heteroskedastisitas. Untuk 
mendeteksi adanya masalah heteroskedastisitas dapat digunakan 
metode analisis grafik dan metode statistik. Pada penelitian ini 
untuk mendeteksi masalah heteroskedastisitas menggunakan 
metode analisis grafik. 
Metode analisis grafik dilakukan dengan mengamati 
scatterplot dimana sumbu horizontal menggambarkan nilai 
Predicted Standarized sedangkan sumbu vertikal menggambarkan 
nilai Residual Studentized. Jika scatterplot membentuk pola 
tertentu, hal itu menunjukkan adanya masalah heteroskedastisitas 
pada model regresi yang dibentuk. Sedangkan jika scatterplot 
menyebar secara acak maka hal itu menunjukkan tidak terjadinya 







3) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah nilai 
residual yang telah distandarisasi pada model regresi terdistribusi 
normal atau tidak. Nilai residual dikatakan berdistribusi normal 
jika nilai residual terstandarisasi tersebut sebagian besar 
mendekati nilai rata-ratanya.  
Pengujian normalitas menggunakan analisis grafik 
dilakukan dengan menggunakan histogram dengan 
menggambarkan variabel depandent sebagai sumbu vertikal 
sedangkan nilai residual terstandarisasi digambarkan sebagai 
sumbu horizontal. Jika Histogram Standardized Regression 
Residual membentuk kurva seperti lonceng maka nilai residual 
tersebut dinyatakan normal.  
Cara lain untuk menguji normalitas dengan pendekatan 
grafik dengan menggunakan Normal Probability Plot, yaitu 
dengan membandingkan distribusi kumulatif dari data 
sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. 
Jika data normal maka garis yang menggambarkan data 
sesungguhnya akan mengikuti atau merapat ke garis diagonalnya. 
b) Uji Regresi Linear Sederhana 
Untuk menganalisa data peneliti menggunakan metode regresi 
linear sederhana. Analisis regresi linear sederhana mempelajari 





(hubungan) atau tidak, mengukur kekuatan pengaruhnya, dan 
membuat ramalan yang didasarkan kepada kuat lemahnya pengaruh 
(hubungan) tersebut.  
Analisa regresi linear sederhana ini dapat digunakan untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh variabel bebas yaitu efisiensi biaya 
produksi (X), terhadap variabel terikat yaitu laba bersih (Y) pada 
gelamai Tek Tam Payakumbuh. Rumus regresi linear berganda 
sebagai berikut: 
Y’ = a + bX + e 
Keterangan: 
Y‟ = Laba Bersih 
a  = konstanta; nilai Y‟ jika X = 0 
b = koefisien regresi variabel efisiensi biaya produksi 
X = efisiensi biaya produksi 
e = error 
c) Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh variabel 
efisiensi biaya produksi dalam menerangkan laba bersih. Dalam hal 
ini apakah variabel efisiensi biaya produksi berpengaruh terhadap 
variabel laba bersih. 
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen 





dengan a = 5% atau 0,05. Hal berikut didasarkan dengan pengambilan 
keputusan berikut,  
a. Jika t hitung ≥ t tabel, dan tingkat signifikansi < α, maka H0 
ditolak dan Ha diterima. Hal ini terdapat pengaruh yang signifikan 
dari variabel independen terhadap variabel dependen.  
b. Jika t hitung < t tabel, dan tingkat signifikansi > α (0,05), maka 
H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen. 
d) Uji Koefisien Korelasi,  
Koefisien korelasi  adalah bilangan yang menyatakan kekuatan 
hubungan antara dua variabel atau lebih atau dapat juga menentukan 
arah dari kedua variabel. Nilai korelasi (r) = (-1< 0 < 1). Untuk 
kekuatan hubungan, nilai koefisien korelasi berada diantara -1 dan 1, 
sedangkan untuk arah dinyatakan dalam bentuk positif (+) dan negatif 
(-). 
i. Apabila r = -1 artinya korelasi negatif sempurna yaitu terjadi 
hubungan bertolak belakang antara variabel X dan variabel Y, 
bila variabel X naik maka variabel Y turun. 
ii. Apabila r = 1 artiya korelasi positif sempurna yaitu terjadi 
hubungan searah variabel X dan Variabel Y, bila variabel X naik 







e) Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Untuk memprediksi atau meramalkan variabel X terhadap Y 




 ini mempunyai 
range 0 sampai < 1 (0 < R
2 
< 1). Semakin besar nilai R
2
 (mendekati 1) 
maka semakin baik hasil regresi tersebut, dan apabila mendekati 0 
maka variabel keseluruhan tidak bisa menjelaskan variabel terikat. 
Untuk membantu pengolahan data pembahasan dalam penelitian ini, 
digunakan komputerisasi melalui program Statistical Packaget and 
Service Solution (SPSS). Versi 16.00. 
7. Model Kerangka Berfikir 
Metode dalam penelitian ini dapat diterangkan bahwa biaya 
produksi berdampak terhadap laba bersih produksi. Dengan kata lain, jika 
efisiensi biaya produksi yang digunakan maksimum sesuai dengan hasil 
yang juga maksimum, maka akan berpengaruh terhadap laba bersih dari 
produksi itu sendiri, dan begitupun sebaliknya. Metode penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut. 
Gambar 1.1 
Model Kerangka Berfikir 
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 Variabel X      Variabel Y 










Berdasarkan permasalahan ini dan analisa landasan teori diatas 
dapat disusun suatu hipotesis yang merupakan jawaban sementara dari 
permasalahan penelitian dan masih harus diuji kebenarannya melalui riset, 
yaitu: terdapat pengaruh yang signifikan antara efisiensi biaya produksi  
dengan laba bersih gelamai (Ha) 
Tabel 1. 2 
Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Definisi Rumus Skala 
1 Efisiensi Biaya 
Produksi (X) 
Menurut Anthony dan 
Govindarajan yang 
dialihbahasakan oleh 
Tjakrawala F.X, Efisiensi 
biaya produksi 
menggambarkan beberapa 
input yang dikeluarkan 
untuk menghasilkan output 
atau memproduksi sejumlah 
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4 Laba bersih 
(Y) 
Menurut Soemarso, laba 
bersih adalah selisih lebih 
pendapatan atau beban-
beban dan merupakan 
kenaikan bersih atas modal 











9. Metode Penulisan 
Dalam penulisan ini, digunakan metode-metode penelitian yang 
terdiri dari: 
a. Deduktif, yaitu menarik kesimpulan dari yang bersifat umum kepada 
yang bersifat khusus. Maksudnya adalah dari sebuah judul kemudian 
diambil atau ditarik dari beberapa permasalahan dan dijadikan beberapa 
bab. 
b. Deskriptif, yaitu mengumpulkan data dan keterangan kemudian 
















F. Penelitian Terdahulu 
Tabel 1. 3 
Penelitian Terdahulu 
 
No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1 Vany Wibowo 
Rahmat (2014) 
Pengaruh efisiensi biaya 
produksi terhadap 
profitabilitas (studi kasus 
pada kebun komoditi teh 
PT. Perkebunan 
Nusantara VIII Persero) 
Hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa efisiensi 
biaya produksi berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas. 
2 Desti Dwi 
Lestari (2013) 
Pengaruh efisiensi biaya 
produksi terhadap  laba 
bersih (Studi Kasus pada 
PD. Rasa Asli Ciamis). 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa efisieni biaya produksi 
mempunyai pengaruh terhadap 
laba bersih sebesar 73,4% dan 
sisanya 26,6% dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
3 Rizka 
Oktaviani dan 
Rizal Effendi  
Pengaruh biaya produksi 
variabel dan efisiensi 
operasi terhadap margin 
kontribusi (Studi Kasus 
pada Sumber Bangunan 
Palembang) 
Hasil penelitian analisis secara 
simultan biaya produksi 
variabel dan efisiensi operasi 
berpengaruh signifikan 





4 Dyah Arin 
Fitriyani 
(2010) 
Studi kasus pada PT 
Nyonya Meneer 
Semarang. 
Hasil penelitian analisis adalah 
adanya perbedaan varians 
biaya produksi yahun 2006-
2008, analisis deskriptif 
persentase mennunjukkan 
tingkat efisiensi biaya produksi 
pada PT. Nyonya Meneer 
Semarang kurang Efisien 
karena terdapat varians biaya 




Pengaruh efisiensi biaya 
produksi terhadap 
kemampulabaan (studi 
kasus pada PT PTPN 
VIII Jawa Barat). 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa efisiensi 
biaya produksi berpengaruh 
positif terhadap 
kemampulabaan perusahaan 
sebesar 5,2% atau 
kontribusinya sebesar 0,069 
satuan. 
 
Tabel 1.3 menunjukkan beberapa hasil penelitian yang terdahulu 
yang telah dilakukan mengenai efisiensi biaya produksi berpengaruh 






1. Penelitian ini menggunakan laba bersih sebagai variabel dependen. 
2. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
efisiensi biaya produksi, rasio ini diukur untuk mengukur tingkat 
efisiensi biaya produksi terhadap laba bersih. 
3. Periode penelitian yang digunakan yaitu empat tahun pengamatan 
secara berturut-turut dari tahun 2015-2018 dengan melihat laporan 
keuangan usaha gelamai Tek Tam Payakumbuh. 
G. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah para pembaca dalam memahami penelitian ini, 
maka penulis mengklasifikasikan penelitian dalam lima bab yang terdiri dari 
sub bab dengan perincian sebagai berikut: 
BAB I :PENDAHULUAN 
Bab ini akan menjelaskan tentang latar belakang masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, metode penelitian, penelitian terdahulu dan 
sistematika penelitian. 
BAB II :GAMBARAN UMUM GELAMAI TEK TAM 
PAYAKUMBUH 
Bab ini akan menjelaskan tentang Gambaran umum lokasi 
terdiri dari : sejarah singkat usaha gelamai  Tek Tam, Visi 
dan Misi, Struktur Organisasi, produk-produk dalam usaha 






BAB III  :LANDASAN TEORITIS 
Bab ini akan menjelaskan tentang  teori yang berhubungan 
dengan pembahasan dalam penelitian ini. Diantaranya 
terdiri dari produksi, biaya produksi, efisiensi, efisiensi 
biaya produksi, laba bersih, pengaruh efisiensi biaya 
produksi terhadap laba bersih, pengaruh efisiensi biaya 
produksi terhadap laba bersih menurut ekonomi syariah. 
BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini akan dijelaskan tentang : hasil dari uji-uji 
penelitian mengenai pengaruh efisiensi biaya produksi 
terhadap laba bersih dan membahas mengenai Pengaruh 
tingkat efisiensi biaya produksi terhadap laba bersih 
gelamai  Tek Tam di Payakumbuh, dan tinjauan ekonomi 
syariah mengenai pengaruh efisiensi biaya produksi 
terhadap laba bersih gelamai Tek Tam di Payakumbuh. 
BAB V  : KESIMPULAN 
Bab ini merupakan bab penutup yang terdiri dari 










GAMBARAN UMUM GELAMAI TEK TAM PAYAKUMBUH 
A. Sejarah Perkembangan Usaha Gelamai Tek Tam 
Nama pemilik usaha gelamai Tek Tam ini adalah Zainal, nama Tek 
Tam ini di ambil dari panggilan akrab Zainal yaitu Tek Itam karena Zainal 
adalah anak ke dua dari 4 bersaudara dan memiliki kulit yang lebih hitam dari 
saudara yang lainnya.
31
 Usaha gelamai Tek Tam merupakan salah satu usaha 
yang turun temurun 4 keturunan. Usaha ini telah berdiri dari tahun 1945 
dengan cara berjualan di stasiun kereta api Payakumbuh, namun dengan terus 
berjalannya waktu mereka membuat toko sendiri di rumah pada tahun 1970- 
an.  
Seiring dengan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat, 
usaha gelamai dan beras tek tam ini semakin berkembang. Usaha tek tam ini 
salah satu usaha dalam upaya untuk melestarikan makanan khas tradisional 
yaitu gelamai dan beras rendang, keduanya merupakan menu yang harus ada 
di dalam setiap acara orang di Minangkabau. Sehingga gelamai dan beras 
rendang ini menjadi peluang usaha bagi masyarakat yang ada di Sumatera 
Barat.  
Meskipun produksi gelamai ini telah berdiri semenjak tahun 1945 
hingga saat ini, namun rasa dan kualitas dari gelamai ini masih tetap nomor 
satu dimata konsumen. Karena konsumen masih tetap setia berlangganan 
dengan gelamai Tek Tam ini, baik bagi masyarakat asli Payakumbuh ataupun
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pelancong yang membeli buah tangan dari Payakumbuh. Makanan yang 
bercita rasa legit ini terbuat dari bahan tepung ketan, santan, gula merah 
(khusus) serta dimasak menggunakan api tungku yang besar. Namun proses 
pembuatannya tidak selegit rasanya, membutuhkan kesabaran ekstra dalam 
menghasilkan gelamai kualitas unggul. Butuh waktu berjam-jam duduk 
didepan tungku untuk mengacau (mengaduk) hingga menjadi masakan yang 
utuh.  
Meskipun telah membuka toko pada tahun 1970, usaha ini belum 
mengalami perkembangan yang sangat pesat. Karena masyarakat masih 
banyak yang memproduksi gelamai dan daya saing sangat tinggi, jadi 
permintaan terhadap produksi gelamai ini belum begitu banyak. Namun 
seiring berjalannya waktu, sudah sedikit masyarakat yang mau memproduksi 
gelamai, karena proses pembuatannya yang sangat lama dan masih 
tradisional. Melihat kondisi yang seperti ini usaha Gelamai Tek Tam tetap 
mempertahankan usahanya untuk memproduksi makanan tradisional ini, 
sehingga penjualannya semakin hari semakin meningkat.   
Semenjak tahun 2009, produksinya mencapai 30 – 50 kuali besar 
(kancah) dalam 1 bulannya. Dikarenakan semua harga naik dan faktor lainnya 
mengakibatkan pengurangan jumlah produksi gelamai. Saat ini proses 









Karyawan yang bekerja pada usaha gelamai Tek Tam ini awalnya 
berjumlah 10 orang, kemudian seiring berjalannya waktu, terjadi 
pengurangan tenaga kerja, dikarenakan biaya bahan baku naik dan penjualan 
menurun, mengakibatkan pemilik usaha Tek Tam ini mengurangi jumlah 
karyawan yang ada. Karena pengurangan karyawan sampai pada tahun 2018 
jumlah karyawan yang bekerja tinggal 4 orang.  
B. Visi  dan Misi 
1. Visi : selalu mengutamakan kepuasan pelanggan serta memberikan 
pelayanan yang terbaik di Payakumbuh khususnya. 
2. Misi: 
a. Selalu memberikan kualitas produk yang terbaik dengan 
menggunakan bahan baku yang bagus. 
b. Selalu menjaga citra merek dengan bersikap jujur terhadap pelanggan 
dan tidak mengubah rasa dari produk. 
C. Struktur Organisasi Usaha Gelamai Tek Tam 
Usaha Gelamai Tek Tam ini merupakan usaha home industri atau bisa 
disebut dengan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Usaha ini awalnya 
didirikan oleh Zainal yang nama lainnya dikenal dengan sebutan Tek Tam. 
Selain sebagai pendiri, beliau juga sebagai ketua dari usaha ini, namun setelah 
beliau meninggal, digantikan oleh keponakannya yang bernama Husniati.  
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Selain bertindak sebagai pemimpin UMKM Husniati juga yang 
mengelola keuangan usaha. Bahawannya sebagai wakil ketua yaitu Reni 
Suriati, yang juga berperan dalam pemasaran produk dan pengemas produk 
kedalam kotak. Ada 4 anggota lain dengan masing-masing tugas dapat dilihat 
dalam bagan organisai UMKM gelamai tek tam. 
Gambar 2.1  










D. Macam-Macam Produk Penjualan Tek Tam 
Selain memproduksi gelamai, usaha Tek Tam ini juga memproduksi 
beras rendang, dimana beras rendang ini juga merupakan makanan khas 
Minang yang harus ada di setiap acara adat. Beras rendang Tek Team juga 
terkenal denga rasa yang khas dan legit. Gelamai dan beras rendang juga 
sering dipasarkan dipusat oleh-oleh sepert pusat oleh-oleh Cristine Hakim. 
Disamping memproduksi gelamai dan beras rendang, Tek Tam juga 
Ketua (Mengelola Keuangan) 


















menjualkan berbagai oleh-oleh yang di stok dari beberapa tempat lainnya, 
seperti: 
1. Batiah 
2. Kripik balado 
3. Stik jari pedas 
4. Dakak-dakak 
5. Kue sapik pulut hitam 
6. Kue sapik pulut putih 
7. Rendang suir 
8. Rendang paru 
9. Rendang telur 
10. Kipang kacang 
11. Kipang pulut 
12. Kipang amping  
13. Dan lain-lainnya.  
E. Prosedur Pembuatan Gelamai Tek Tam 
Cara pembuatan gelamai tek tam :  
a. Alat dan bahan: 
1) Beras ketan 








6) Kayu manis  
7) Kuali besar 
8) Kayu pengaduk adonan gelamai 
9) Kertas pembungkus gelamai 
10) Kotak pelastik ukuran sedang (4-6 buah gelamai) 
b. Langkah pembuatan Gelamai Tek Tam 
Proses pembuatan Gelamai Tek Tam diawali dengan menyediakan 
semua bahan baku, kemudian bahan baku tersebut ditimbang sesuai 
dengan takaran masing-masing bahan dalam pembuatan 1 kuali gelamai. 
Setelah ditimbang kayu manis dibakar dalam tungku besar dan disiapkan 
kuali besar. Lalu santan dan gula tebu dimasukkan ke dalam kuali besar 
untuk dimasak tahap pertama. Setelah kedua bahan tersebut teraduk rata, 
lalu dimasukkan bahan selanjutnya yaitu tepung dan vanili secukupnya 
yang diaduk hingga rata. 
 Pengadukan dilakukan selama 4 jam sampai warna gelamai hitam 
dan adonan kental. Jika telah matang gelamai ditaburi kacang yang sudah 
disangrai kemudian dicetak dalam kertas pembungkus. Selanjutnya 
gelamai siap dikemas dan dapat dipasarkan baik di toko maupun 
diberbagai tempat lainnya.
33




                                                 
33
 Deni Harfen S, Pemilik Gelamai Tek Tam, Wawancara, pada tanggal 6 Januari 2020, 



































Santan + Gula 












A. Biaya Produksi 
1. Pengertian Produksi 
Bagian produksi sering dilihat sebagai salah satu fungsi 
manajemen yang menentukan penciptaan produk serta turut 
mempengaruhi peningkatan dan penurunan penjualan.
34
 Menurut Assoury 
yang dikutip oleh Herlin Herawati dan Dewi Mulyani menerangkan 
definisi produksi adalah kegiatan mentransformasikan masukan (input) 
menjadi keluaran (output), tercakup semua aktifitas atau kegiatan 
menghasilkan barang dan jasa, serta kegiatan-kegiatan lain yang 
mendukung atau usaha untuk menghasilkan produksi tersebut.
35
 
Dalam teori ekonomi seorang produsen atau pengusaha harus 
memutuskan: 
a. Berapa output yang harus diproduksi 
b. Berapa dan dalam kombinasi bagaimana faktor-faktor produksi 
(input) dipergunakan. 
Dalam industri modern, aktivitas produksi bukan hanya dipandang 
sebagai aktivitas mentransfornmasikan input menjadi output, tetapi 
dipandang sebagai aktivitas penciptaan nilai tambah, dimana setiap
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aktivitas dalam proses produksi harus memberikan nilai tambah (added 
value).  Kebanyakan teori produksi berfokus pada efisiensi, yaitu: 
a. Memproduksi output semaksimum mungkin dengan tingkat 
penggunaan input yang tetap, atau 
b. Memproduksi output pada tingkat tertentu dengan biaya produksi 
yang seminimum mungkin. 
Sistem produksi modern lebih memfokuskan perhatian pada point 
kedua, yaitu memproduksi pada tingkat tertentu sesuai dengan 
permintaan pasar, dengan biaya produksi seminimum mungkin. 
Sebaliknya, sistem produksi konvensional lebih memfokuskan perhatian 
pada pendekatan point pertama, yaitu memproduksi output semaksimum 
mungkin dengan tingkat input yang tetap.
36
 
Secara konseptual, produksi diklarifikasikan dalam dua jenis, yaitu 
produksi jangka pendek (short-run production) dimana terdapat satu atau 
lebih input tetap (fixed inputs) dan produksi jangka panjang ( long- run 




2. Pengertian Biaya Produksi 
Menurut Mulyadi yang dikutip oleh Siti Amanah, mengatakan 
bahwa dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang 
diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan 
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terjadi untuk tujuan tertentu.
38
 Biaya yang digunakan untuk membiayai 
semua proses produksi dinamakan proses produksi.  
Menurut Riwayadi biaya produksi (manufactoring cost) adalah 
biaya yang terjadi pada fungsi produksi. Fungsi produksi adalah fungsi 
yang mengolah bahan baku menjadi barang jadi. Untuk menghasilkan 
produk diperlukan bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, tenaga 
kerja tidak langsung, bahan penolong, dan fasilitas. Karena biaya yang 
berkaitan dengan tenaga kerja tidak langsung, bahan penolong, dan 
fasilitas yang digunakan umumnya tidak dapat secara mudah dan akurat 
ditelusuri ke produk, biaya ini diklasifikasikan sebagai biaya tidak 
langsung produk atau istilah umumnya dikenal dengan biaya overhead 
pabrik (factory overhead cost).
39
 
Menurut Hansen dan Mowen yang dikutip oleh siti Amanah, biaya 
produksi adalah biaya yang berkaitan dengan pembuatan barang dan 
penyediaan jasa. Menurut Carter dan Usry dikutip oleh Nono Supriatna 
mengakatan bahwa biaya produksi adalah the sum of three cost elements: 
direct materials, direct labor, and factory overhead.
40
  
Biaya produksi atau operasional dalam sistem industri memainkan 
peran yang sangat penting, karena biaya menciptakan keunggulan 
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kompetitif dalam persaingan antar industri dalam pasar global. Hal ini 
disebabkan proporsi biaya produksi dapat mencapai sekitar 70% - 90% 
dari biaya total penjualan secara keseluruhan, sehingga reduksi biaya 
produksi melalui peningkatan efisiensi akan membuat harga jual yang 
diterapkan oleh produsen menjadi lebih kompetitif.
41
 
3. Unsur-Unsur Biaya Produksi 
Biaya produksi dapat dibagi menjadi tiga jenis yaitu:
42
 
a. Biaya Bahan Baku 
Biaya bahan baku adalah biaya bahan dasar yang digunakan dalam 
proses produksi yang berupa bahan mentah untuk dijadikan bahan jadi 
atau setengah jadi dan kemudian membentuk bagian menyeluruh dari 
produk jadi. Manurut Munandar yang dikutip oleh Siti Amanah, 
mendefinisikan biaya bahan baku merupakan biaya yang terdiri dari 
semua bahan yang dikerjakan dalam proses produksi, untuk diubah 
menjadi barang lain yang nantinya akan dijual. 
Biaya bahan yang dipakai dalam produksi menjadi bagian dari beban 
pokok barang yang dihasilkan atau disebut dengan harga pokok 
produksi (cost of goods manufactured). Jika barang dijual, maka biaya 
bahan menjadi bagian dari beban pokok penjualan (cost of goods sold) 
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b. Biaya Overhead Pabrik 
Menurut Firdaus dan Abdullah yang dikutip oleh Siti Amanah, 
mendefinisikan biaya overhead pabrik (factory overhead cost) adalah 
semua biaya untuk memproduksi suatu produk selain dari bahan 
langsung dan tenaga kerja langsung. Menurut Bastian Bustam dan 
Nurlela mendefinisikan biaya overhead pabrik adalah biaya selain 
bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung tetapi membantu 
dalam mengubah bahan menjadi produk selesai. Biaya ini tidak dapat 
ditelusuri secara langsung kepada produk selesai.
44
 
Biaya overhead pabrik adalah biaya pabrik selain biaya bahan 
baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya pabrik adalah biaya yang 
terjadi di pabrik periode ini meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga 
kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Dalam biaya overhead 
pabrik terdapat biaya variabel dan biaya tetap. Biaya overhead pabrik 
variabel adalah biaya overhead pabrik yang dipengaruhi oleh besar 
kecilnya volume produksi, sedangkan biaya overhead pabrik tetap 








1) Bahan tidak langsung (bahan pembantu atau penolong) 
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Bahan tidak langsung adalah bahan yang digunakan dalam 
penyelesaian produk tetapi pemakaiannya relatif lebih kecil dan 
biaya ini tidak dapat ditelusuri secara langsung kepada produk 
selesai. 
2) Tenaga kerja tidak langsung  
Tenaga kerja tidak langsung adalah tenaga kerja pabrik yang 
upahnya tidak dapat diperhitungkan secara langsung kepada 
produk. Biaya tenaga kerja tidak langsung terdiri dari upah, 
tunjangan dan biaya kesejahteraan yang dikeluarkan untuk tenaga 
kerja tidak langsung tersebut.
47
 Tenaga kerja tidak langsung lain 
adalah tenaga kerja yang membantu dalam pengolahan produk 
selesai, tetapi tidak dapat ditelusuri langsung kepada produk 
selesai. 
3) Biaya tidak langsung lainnya 
Biaya tidak langsung lain adalah biaya selain bahan tidak langsung 
dan tenaga kerja tidak langsung yang membantu dalam 
pengolahan produk selesai, tetapi tidak dapat ditelusuri langsung 
kepada produk selesai. 
c. Biaya Tenaga Kerja 
Menurut Simamora yang dikutip oleh Siti Amanah, 
mendefinisikan biaya tenaga kerja adalah biaya yang dikeluarkan 
untuk pekerja atau karyawan yang dapat ditelusuri secara fisik ke 
                                                 
47
 Mulyadi, Akuntansi Biaya, (Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN, 




dalam pembuatan produk dan bisa pula ditelusuri dengan mudah atau 
tanpa banyak biaya. 
Menurut Firdaus dan Wasilah, mendefinisikan biaya tenaga 
kerja merupakan harga atau jumlah rupiah tertentu yang dibayarkan 
kepada para pekerja atau karyawan yang bekerja pada bagian 
produksi. Biaya ini terdiri dari dua elemen utama, yaitu
48
: 
1) Biaya tenaga kerja lansung (direct labour). Biaya tenaga kerja 
langsung adalah biaya tenaga kerja yang dapat diidentifikasikan 
dengan suatu operasi atau proses tertentu yang diperlukam untuk 
menyelesaikan produk-produk dari perusahaan. Oleh karena itu, 
semua biaya tenaga kerja langsung dibebankan secara langsung 
kepada komponen-komponen dari barang jadi atau produk-produk 
yang dihasilkan. Biaya ini merupakan elemen biaya produk yang 
bersama biaya bahan langsung disebut sebagai biaya utama 
(prime cost) dan dengan biaya overhead pabrik disebut sebagai 
biaya konversi ( conversion cost).  
2) Biaya tenaga kerja tidak langsung (indirect labour). Biaya tenaga 
kerja tidak langsung adalah semua biaya tenaga kerja yang secara 
tidak langsung terlibat dalam proses produksi, dengan demikian 
biaya ini tidak dapat diidentifikasikan secara khusus kepada suatu 
operasi atau proses produksi tertentu. Biaya ini terdiri atas biaya-
biaya tenaga kerja yang terjadi dalam bagian-bagian pendukung, 
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seperti bagian pembelian, bagian pemeliharaan, dan bagian-
bagian lainnya. 
Menurut Bastian Bustami dan Nurlela mengatakan bahwa dua dari 




a. Biaya Utama 
Biaya utama adalah gabungan antara biaya bahan baku langsung dan 
biaya tenaga kerja langsung. 
b. Biaya Konversi 
Biaya konversi adalah biaya yang digunakan untuk merubah bahan 
baku langsung menjadi produk selesai. Biaya ini merupakan 
gabungan antara biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead 
pabrik. 
4. Macam-Macam Biaya Produksi 
Biaya produksi menurut periode produksi:
50
 
a. Biaya produksi jangka pendek 
Dalam jangka pendek,  ada faktor produksi tetap yang menimbulkan 
biaya tetap, yaitu biaya produksi yang besarnya tidak tergantung 
pada tingkat produksi. 
b. Biaya produksi jangka panjang 
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Dalam jangka panjang, karena semua faktor produksi adalah 
variabel, biaya juga variabel. Artinya, besarnya biaya produksi dapat 
disesuaikan dengan tingkat produksi. Dalam jangka panjang 
perusahaan akan lebih mudah meningkatkan produkstivitas 
dibanding dalam jangka pendek. Itu sebabnya ada perusahaan yang 
mampu menekan biaya produksi, sehingga setiap tahun biaya 
produksi per unit makin rendah.  
5. Pengendalian Biaya Produksi 
Pengendalian merupakan usaha manajemen untuk mencapai 
tujuan yang telah diterapkan dengan melakukan perbandingan secara 
terus menerus antara pelaksanaan dengan rencana. Melalui proses 
membandingkan hasil yang sesungguhnya dengan program atau anggaran 
yang disusun, maka manajemen dapat melakukan penilaian atas efisiensi 
usaha dan kemampuan memperoleh laba dari berbagai produk. 
Disamping itu, para manajer dapat mengadakan tindakan koreksi jika 




Beberapa starategi pengendalian biaya produksi dapat 
menggunakan skenario berikut ini
52
: 
a. Pertama, biaya harus dipandang sebagai keuntungan potensial 
(potential profit), bukan sekedar pengeluaran atau ongkos produksi 
yang memang harus dikeluarkan. Dengan demikian, reduksi biaya 
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produksi melalui peningkatan efisiensi (menghilangkan pemborosan, 
menurunkan produk cacat, menyelesaikan masalah kualitas, 
meningkatkan produktivitas, dan lain-lain) akan meningkatkan 
keuntungan. 
b. Setelah persepsi biaya produksi diatas berubah, manajemen harus 
melaksanakan aktivitas produksi bernilai tambah (bukan sekedar 
mengubah input menjadi output) dengan jalan berproduksi pada biaya 
produksi yang minimum. Dengan cara ini perusahaan akan 
meningkatkan daya saing melalui strategi penetapan harga (pricing 
strategy) yang kompetitif di pasar.  
c. Keunggulan kompetitif produk di pasar akan meningkatkan pangsa 
pasar (market share) yang berarti akan meningkatkan penerimaan 
total dari penjualan produk-produk itu. 
d. Strategi reduksi biaya produksi dan penetapan harga produk yang 
kompetitif di pasar akan meningkatkan keuntungan perusahaan, 
karena keuntungan adalah net benefit antara total revenue dan total 
cost. 
6. Pandangan Islam Terhadap Produksi 
Ekonomi Islam yang cukup concern dengan teori produksi adalah 
Imam Ghazali, ia menganggap pencarian ekonomi bagian dari ibadah 




dipandang sebagai kewajiban sosial (fardhu kifayah).
53
 Alghazali 
menyebutkan bahwa produksi adalah pengerahan secara maksimal sumber 
daya alam (raw material) oleh sumber daya manusia, agar menjadi barang 
yang bermanfaat bagi manusia.
54
 Islam melarang umatnya meminta-minta 
untuk mendapatkan harta karena jika orang yang meminta-minta 
mendapatkan uang tanpa perlu bersusah payah, maka ini akan membuat 
orang lain tidak memiliki insentif untuk bekerja.
55
 
Perintah untuk melakukan aktivitas produktif bagi pemenuhan 




Artinya: “Apabila telah dilaksanakan shalat itu, maka 
bertebaranlah kamu di bumi dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 
banyak-banyak agar kamu beruntung.” (QS Al-Jumuah ayat 10) 
 
Dalam sistem ekonomi Islam, definisi produksi tidak jauh berbeda 
dengan pengertian produksi secara umum dan pengertian produksi 
menurut istilah ekonomi. Akan tetapi, dalam sistem ini, ada beberapa nilai 
yang membuat sistem produksi sedikit berbeda, dimana barang yang ingin 
diproduksi dan proses produksi sarte proses distribusinya harus sesuai 
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dengan nilai-nilai syariah. Dalam artian, semua kegiatan yang bersentuhan 
dengan proses produksi harus dalam kerangka halal. 
56
 
Dalam sistem ekonomi Islam, kata produksi merupakan salah satu 
kata kunci terpenting. Dari konsep dan gagasan produksi ditekankan 
bahwa tujuan utama yang ingin dicapai kegiatan ekonomi yang 
diteorisasikan sistem ekonomi Islam adalah untuk kemaslahatan, individu 
dan kemaslahatan secara berimbang. 
Produksi dalam sistem produksi Islam tidak hanya berarti 
meningkatnya pendapatan yang dinyatakan dalam uang, tetapi juga 
perbaikan dalam memaksimumkan terpenuhinya kebutuhan dengan usaha 
minimal tetapi tetap dalam tuntunan Islam dalam hal konsumsi. 
Karenanya, dalam negara islam kenaikan volume produksi saja tidaklah 
akan menjamin kesejahteraan rakyat secara keseluruhan. Jenis dan kualitas 
produk yang dihasilkan dalam menentukan kesejahteraan ekonomi harus 
tunduk pada tuntunan Al-Qur‟an dan Sunnah.57 
Ada beberapa nilai yang dapat dijadikan sandaran oleh produsen 
sebagai motivasi dalam melakukan proses produksi
58
: 
a. Profit bukanlah satu-satunya elemen pendorong dalam berproduksi, 
sebagaimana halnya yang terjadi pada sistem kapitalisme. Kendatipun 
profit sebagai target utama dalam produksi, namun dalam sistem 
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ekonomi Islam perolehan secara halal dan adil dalam profit 
merupakan motivasi utama dalam berproduksi. 
b. Produsen harus memperhatikan dampak sosial (sosial return) sebagai 
akibat atas proses produksi yang dilakukan. Kendatipun proses 
produksi pada suatu lingkungan masyarakat dianggap mampu 
mananggulangi masalah sosial (pengangguran), namun harus 
memperhatikan dampak negatif dari proses produksi yang berimbas 
pada masyarakat dan lingkungan. 
c. Produsen harus memperhatikan nilai-nilai spritualisme, dimana nilai 
tersebut harus dijadikan penyeimbang dalam melakukan produksi. 
B. Efisiensi Biaya Produksi 
1. Pengertian Efisiensi 
Menurut Soekartawi yang dikutip oleh Novi Sri Aumora Dkk, 
efisiensi diartikan sebagai upaya penggunaan input yang sekecil-kecilnya 
untuk mendapatkan produksi yang sebesar-besarnya.
59
 Menurut Peter 
Drucker yang dikutip oleh Nurrahmi Hayani, efisiensi adalah melakukan 
pekerjaan dengan benar (doing things right).
60
 
Menurut Vincent Gasperz yang dikutip oleh Nono Supriatna 
mendefinisikan efisiensi adalah ukuran yang menunjukkan bagaimana 
biaya sumber-sumber daya digunakan dalam proses produksi untuk 
menghasilkan output. Dari penegertian tersebut tampak bahwa efisiensi 
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merupakan ukuran baiknya pemanfaatan biaya dalam proses produksi 
untuk menghasilkan produk.  
Sementara Anthony dan Govindarajan yang dikutip oleh Nono 
Supriatna menyatakan bahwa “efficiency is the ratio of outputs to inputs, 
or the amount of output per unit of input.” Dengan terjemahannya yaitu 




Efisiensi adalah suatu cara dengan bentuk usaha yang dilakukan 
dalam menjalankan sesuatu dengan baik dan tepat serta meminimalisir 
pemborosan dalam segi waktu, tenaga dan biaya. Adapun untuk mencari 
tingkat Efisiensi dapat digunakan rumus sebagai berikut: 
Efisiensi = 
      
      
 
a. Jika output berbanding input lebih besar atau sama dengan 1 (satu), 
maka akan terjadi efisiensi. 




Menurut Martosubroto yang dikutip oleh Dr. Dwisetia Poerwono, 
yang mengatakan bahwa suatu kegiatan dapat dikatakan efisien jika 
memenuhi beberapa hal berikut: 
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a. Memakai jumlah unit input yang lebih sedikit dari pada jumlah unit 
input yang digunkan oleh perusahaan lain tapi tetap menghasilkan 
jumlah output yang sama. 
b. Memakai jumlah unit input yang sama dengan perusahaan lain tetapi 
dapat menghasilkan jumlah output yang lebih besar. 
Tingkat efisiensi dari pemakaian faktor produksi merupakan salah 
satu indikator dari kinerja suatu industri. Semakin sedikit pemakaian input 
untuk menghasilkan output dalam jumlah tertentu, maka semakin tinggi 
tingkat efisiensi dari pemakaian input tersebut.
63
 
2. Efisiensi Biaya Produksi 
Menekan biaya produksi berarti menggunakan biaya produksi 
secara efisien, kemampuan perusahaan untuk menghasilkan produk 
dengan upaya atau biaya minimal disebut efisien. Efisiensi biaya produksi 
berkaitan dengan ketepatan cara dalam menjalankan sesuatu, dalam hal ini 
ialah proses produksi dengan tidak membuang-buang waktu, tenaga, dan 
biaya, sehingga sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Penilaian 
efisiensi ini sangat penting untuk dilakukan, karena biaya produksi 




Menurut Anthony dan Govindarajan yang dialihbahasakan oleh 
Tjakrawala F.X, Efisiensi biaya produksi menggambarkan beberapa input 
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yang dikeluarkan untuk menghasilkan output atau memproduksi sejumlah 
output dengan penggunaan input yang minimal.
65
 Perusahaan yang mampu 
mengendalikan biaya dengan baik berarti bahwa perusahaan tersebut bisa 
dikatakan efisien. Terkendalinya biaya produksi merupakan salah satu 
kunci keberhasilan dari pengendalian produksi secara keseluruhan.  
3. Pandangan Islam Terhadap Efisiensi  
Untuk menjamin terwujudnya kemaslahatan individu dan 
masyarakat, sistem ekonomi Islam menyediakan beberapa landasan 
teoritis, sebagai berikut: 
1. Keadilan ekonomi (al-Adalah al-Iqtisadiyah) 
2. Jaminan sosial (al-Takaful al-Ijtima’i) 
3. Pemanfaatan sumber-sumber daya ekonomi produktif secara efisien.66 
Pemanfaatan sumber daya ekonomi produktif secara efisien seperti, 
biaya yang rendah merupakan strategi perusahaan yang dititikberatkan 
pada efisiensi dan efektivitas pemanfaatan biaya. Hal ini tentu berbeda 
dengan prinsip ekonomi bahwa berkorban yang sekecil-kecilnya, untuk 
memperoleh untung yang sebesar-besarnya.  
Biaya rendah bukan berarti berkorban yang sekecil-kecilnya, 
pemanfaatan sumber daya secara efektif dan efisien. Hal ini menunjukkan 
bahwa kemampuan perusahaan dalam mengkombinasikan berbagai 
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sumber daya secara efektif dan efisien sehingga tidak ada satu sumber 
daya pun yang tidak optimal (boros).
67
  
Pemboros paling tidak mengandung tiga arti, yaitu: 
membelanjakan harta untuk hal-hal yang diharamkan; mengeluarkan 
dengan berlebih-lebihan untuk barang-barang yang halal, baik di dalam 
maupun diluar batas kemampuan seseorang; dan pengeluaran untuk 
tujuan-tujuan amal saleh tetapi dilakukan semata-mata untuk pamer. 
Islam tidak hanya mencela orang yang bersifat kikir dalam 
mebelanjakan hartanya, tetapi juga mencela orang pemboros. Pemborosan 
menghambur-hamburkan harta pada hal-hal yang tidak produktif dan 
berlebih-lebihan.
68
 Alquran mencela perbuatan tersebut, dan ayat yang 





Artinya: “dan berikanlah hakya kepada kerabat dekat, juga kepada 
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan, dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya orang 




Dari ayat di atas dapat dilihat bahwa manusia dianjurkan untuk 
melakukan efisiensi, dengan kata lain tidak menghambur-hamburkan harta 
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secara boros. Menurut ahli tafsir, perkataan pemboros memiliki arti 
sebagai membelanjakan harta untuk pemuasan kebutuhan-kebutuhan yang 
dihalalkan dan keinginan-keinginan yang haram serta amoral.
70
  
Orang-orang yang menhambur-hamburkan hartanya disebut  
sebagai saudaranya setan. Disamping itu, pemboros akan menumbuhkan 
sifat malas dan memicu tumbuhnya industri yang tidak produktif dan 
menghasilkan produk mewah dalam masyarakat. 
 
 Artinya: “Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaian yang bagus pada 
setiap memasuki Masjid, Makan dan minumlah dan janganlah berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan” (QS. Al-„Araf ayat 31) 
Dengan demikian, Al-Quran berulang-ulang mencela belanja yang 
tidak perlu dan tidak ada gunanya. Membuang-buang harta merupakan 
perbuatan dosa dihadapan Allah. Karenanya, nabi berkata bahwa satu hal 
yang sungguh tidak disenangi Allah adalah pemborosan, membelanjakan 
harta untuk hal-hal yang tidak perlu (Mu‟atta).71 Islam menganjurkan suatu 
jalan yang baik, yaitu memerintahkan pengeluaran yang wajar tanpa ada 
unsur mubazir. Hemat, namun tidak kikir. Pada dasarnya ajaran islam 
bertujuan menggugah manusia agar mengeluarkan harta yang mereka 
miliki sesuai dengan kemampuannya. Pengeluaran mereka tidak boleh 
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C. Laba Bersih 
1. Pengertian Laba Bersih 
Penggunaan biaya produksi secara efisien merupakan salah satu 
cara perusahaan untuk mencapai laba optimal.
73
 Tujuan utama sebuah 
usaha dilakukan adalah untuk mencapai laba dengan menggunakan 
sumber-sumber ekonominya. Laba atau keuntungan merupakan salah satu 
tujuan utama dalam menjalankan aktivitas usaha apapun.
74
  
Menurut Soemarso yang dikutip oleh Dony Ahmad Maulana, 
bahwa laba bersih adalah selisih lebih pendapatan ata beban-beban dan 
merupakan kenaikan bersih atas modal yang berasal dari kegiatan usaha. 
Jika laba usaha tidak menutupi biaya di luar usaha maka usaha yang 
dilakukan akan mengalami kerugian.
75
  
Menurut Werner R Murhadi, bahwa laba bersih merupakan bagian 
akhir dalam laporan laba rugi yang mencerminkan kinerja perusahaan 
dalam memberikan hasil bagi pemegang saham. Apabila laba bersih 
disisihkan untuk pengembangan usaha, maka hal ini akan berdampak pada 
kinerja perusahaan di masa mendatang.
76
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Menurut Halim dkk, bahwa ada tiga faktor yang dapat 
mempengaruhi laba perusahaan yaitu biaya, harga jual dan volume 
(penjualan dan produksi). Biaya yang timbul dari perolehan atau untuk 




2. Pandangan Islam Terhadap Laba Bersih 
Profit atau keuntungan bukanlah satu-satunya elemen pendorong 
dalam berproduksi, sebagaimana halnya yang terjadi pada sistem 
kapitalisme. Kendatipun profit sebagai target utama dalam produksi, 
namun dalam sistem ekonomi islam perolehan secara halal dan adil dalam 
profit merupakan motivasi utama dalam berproduksi.
78
 
 Motif maksimalisasi keuntungan yang menjadi pendorong utama 
sekaligus tujuan dari keputusan ekonomi dalam pandangan ekonomi 
konvensional bukannya salah ataupun dilarang dalam pandangan islam. 
Islam ingin mendudukkannya pada posisi yang benar, yakni semua itu  
dalam rangka maksimalisasi keuntungan di akhirat.
79
 Ayat 77 surat Al- 
Qashas mengingatkan manusia untuk mencari kesejahteraan akhirat tanpa 
melupakan urusan dunia.  
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Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”. 
 
Jadi tujuan produksi semata-mata adalah untuk menggapai 
keuntungan dunia akhirat. Keuntungan akhirat diperoleh bila seseorang 
dalam bekerja dan berproduksi semata-mata hanya sebagai bagian dari 
perintah agama tentang kerja. Sementara kebahagiaan dunia akan 
mendapatkan keuntungan dan kepuasan batin mampu menciptakan sesuatu 
yang berguna baik untuk diri sendiri maupun orang lain, juga adalah 
memperoleh pendapatan (laba atau profit).
80
 
 Motif keuntungan maksimal sendiri, sebagai tujuan dari teori 
produksi dalam ekonomi konvensional, merupakan konsep yang absurd. 
Secara teoritis memang dapat dihitung pada keadaan bagaimana 
keuntungan maksimal dicapai. Akan tetapi dalam praktik, tak seorang pun 
mengetahui apakah pada saat tertentu ia sedang, sudah atau bahakan 
belum mencapai keuntungan maksimal.  
Implikasi dari absurditas konsep itu adalah, ia hanya bisa dijadikan 
acuan teknis, tetapi tidak dapat menjadi patokan perilaku. Bahkan sebagai 
acuan teknis pun masih belum sempurna akibat perbedaan ukuran 
kebenaran yang digunakan, yakni kebenaran logika dan bukan kebenaran 
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Allah. Islam menawarkan kebenaran Allah dari Al-Qur‟an dan Hadis 
sebagai ukuran dan patokan.
81
 
 Upaya memaksimalkan keuntungan itu, membuat sistem ekonomi 
konvensional sangat mendewakan produktivitas dan efisiensi ketika 
berproduksi. Sikap ini sering membuat mereka mengabaikan masalah-
masalah eksternalitas, atau dampak merugikan dari proses produksi yang 
biasanya justru lebih banyak menimpa sekelompok masyarakat yang tidak 
ada hubungannya dengan produk yang dibuat, baik sebagai konsumen 
maupun sebagai bagian dari faktor produksi.  
Ekonomi konvensional juga kadang melupakan kemana produknya 
mengalir, sepanjang efisiensi ekonomi tercapai dengan keuntungan yang 
memadai, umumnya mereka sudah puas. Bahwa ternyata produknya hanya 
dikonsumsi sekelompok kecil masyarakat yang kaya, tidaklah menjadi 
kerisauan sistem ekonomi konvensional. 
D. Pengaruh Efisiensi Biaya Produksi Terhadap Laba Bersih Menurut 
Ekonomi Islam  
Biaya rendah bukan berarti berkorban yang sekecil-kecilnya, tetapi 
pemanfaatan sumber daya secara efektif dan efisien. Hal ini menunjukkan 
bahwa kemampuan perusahaan dalam mengkombinasikan berbagai sumber 
daya secara efektif dan efisien sehingga tidak ada satu sumber daya pun yang 
tidak optimal (boros).
82
 Efisiensi ekonomi dinyatakan bila sumber daya yang 
digunakan sebaik mungkin untuk memaksimumkan tujuan tertentu. 
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Pendekatan normatif dalam ilmu ekonomi menyatakan bahwa maksimalisasi 
keuntungan adalah salah satu tujuan perusahaan.
83
  
Seorang pengusaha harus dapat mengelola biaya dengan baik, yaitu 
dengan melakukan pengendalian biaya secara efisien. Penggunaan biaya 
produksi secara efisien merupakan salah satu cara perusahaan untuk mencapai 
laba optimal.
84
 Tujuan utama sebuah usaha dilakukan adalah untuk mencapai 
laba dengan menggunakan sumber-sumber ekonominya. Laba atau 




Produksi dalam sistem produksi Islam tidak hanya berarti 
meningkatnya pendapatan yang dinyatakan dalam uang, tetapi juga perbaikan 
dalam memaksimumkan terpenuhinya kebutuhan dengan usaha minimal 
namun tetap dalam tuntunan Islam. Karenanya, dalam negara islam kenaikan 
volume produksi saja tidaklah akan menjamin kesejahteraan rakyat secara 
keseluruhan. Jenis dan kualitas produk yang dihasilkan dalam menentukan 
kesejahteraan ekonomi harus tunduk pada tuntunan Al-Qur‟an dan Sunnah.86 
Islam mengajarkan bila ingin memberikan hasil usaha yang baik berupa 
produk atau jasa hendaknya memberikan yang berkualitas, dan jangan 
memberikan yang buruk atau tidak berkualitas kepada orang lain.
87
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Biaya produksi merupakan faktor penting yang harus diperhatikan 
ketika suatu perusahaan akan menghasilkan suatu produksi, hal ini 
dikarenakan setiap perusahaan tentu menginginkan keuntungan yang besar 
dalam setiap usaha produksinya. Oleh karena itu diperlukannya suatu 
pemahaman tentang teori-teori biaya produksi agar suatu perusahaan dapat 




Biaya produksi dalam ekonomi Islam berpedoman kepada Al-Quran 
dan Hadist, yang berarti sumber biaya produksi harus berasal dari yang halal 
dan penggunaan biaya produksi juga harus dengan cara yang halal. Biaya 
produksi dalam Islam  juga harus didasarkan pada prinsip efisiensi dalam 
penggunaan sumber daya, seperti penggunaan sumber daya tanah dan air 
yang tidak berlebihan, prinsip efektifitas dalam penggunaan waktu, serta 
prinsip keadilan bagi pekerja dalam hal pengaturan waktu kerja dan upah 
yang harus diterima. Penggunaan sumber daya alam sebagai salah satu faktor 
biaya produksi tidak boleh dilakukan secara berlebihan yang bisa 
menimbulkan kerugian dikemudian hari, seperti yang telah dijelakan dalam 
surah Al-Baqarah ayat 205
89
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Artinya: “dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan dibumi 
untuk mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan 
binatang ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan.” 
Selain itu, produsen diharapkan agar bisa menyesuaikan tingkat upah 
bagi karyawan dalam ruang lingkup faktor produksi dengan 
mempertimbangkan jumlah output yang didapat dalam setiap periode 
kegiatan produksi. Motif maksimalisasi keuntungan yang menjadi pendorong 
utama sekaligus tujuan dari keputusan ekonomi dalam pandangan ekonomi 
konvensional bukannya salah ataupun dilarang dalam pandangan islam. Islam 
ingin mendudukkannya pada posisi yang benar, yakni semua itu dalam 
rangka maksimalisasi keuntungan di akhirat.
90
 Ayat 77 surat Al- Qashas 
mengingatkan manusia untuk mencari kesejahteraan akhirat tanpa melupakan 
urusan dunia.  
 
Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang 
lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan”. 
 
Jadi tujuan produksi semata-mata adalah untuk menggapai keuntungan 
dunia akhirat. Keuntungan akhirat diperoleh bila seseorang dalam bekerja dan 
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berproduksi semata-mata hanya sebagai bagian dari perintah agama tentang 
kerja. Sementara kebahagiaan dunia akan mendapatkan keuntungan dan 
kepuasan batin mampu menciptakan sesuatu yang berguna baik untuk diri 
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Adapun hasil penelitian dan pengujian yang diajukan dalam penelitian 
ini menghasilkan beberapa kesimpulan yang secara ringkas disajikan sebagai 
berikut:  
1. Efisiensi Biaya Produksi pada usaha gelamai Tek Tam pada periode 
2015-2018 belum dapat dikendalikan dengan baik, hal ini dapat 
ditunjukkan dari nilai efisiensi biaya produksi pada tahun 2015-2018 
masih jauh dibawah rata-rata. Dimana jika output berbanding input 
kurang dari 1, maka efisiensi tidak tercapai. 
Dari hasil penelitian ini, diperoleh persamaan regresi linear sederhana 
sebagai berikut: Y = -1,722E7 + 2,738E11 X artinya bahwa variabel 
efisiensi biaya produksi berpengaruh positif terhadap variabel laba 
bersih. Hal ini juga diuji dengan menggunakan uji t dapat dilihat dari 
nilai thitung (40,273) > ttabel (1,679) dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 
0,005 yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Untuk Uji Koefisien 
Determinasi (R
2
) hasil pengolahan data menunjukkan bahwa nilai R
2
 
sebesar 0,972. Nilai tersebut menggambarkan bahwa sumbangan variabel 
independen (variabel efisiensi biaya produksi) terhadap naik turunnya 
variabel dependen (variabel laba bersih) adalah sebesar 97,2% dan 
sisanya 2,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam model yang diajukan dalam penelitian ini. Pada koefisien korelasi 





variabel independen (efisiensi biaya produksi) dengan variabel dependen 
(laba bersih) memiliki hubungan yang sangat kuat.  
2. Efisiensi biaya produksi yang dilakuan oleh usaha Gelamai Tek Tam 
sudah sesuai dengan teori Ekonomi Islam. Seperti yang telah 
dikemukakan oleh E. Saefuddin bahwa gelamai Tek Tam tidak 
 melakukan pemborosan, yaitu dengan mereka tidak membelanjakan 
harta untuk hal-hal yang diharamkan, kemudian mereka juga tidak 
mengeluarkan dengan berlebih-lebihan untuk barang-barang yang halal 
(baik didalam ataupun diluar kemampuan seseorang/ menghambur-
hamburkan harta), dan tidak melakukan pengeluaran semata-mata untuk 
pamer. 
B. Saran 
Adapun saran-saran yang diberikan penulis berdasarkan hasil analisis 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Pihak pengelola usaha diharapkan mengkaji ulang setiap kegiatan 
produksi yang dilakukan dan meningkatkan efisiensi biaya produksi, 
karena dengan melakukan efisiensi biaya produksi maka biaya yang 
dikeluarkan akan ekonomis tanpa mengurangi kualitas produk yang 
dibuat.  
2. Untuk meningkatkan laba bersih, sebaiknya pengusaha terus melakukan 
pengendalian biaya produksi agar mendapatkan laba bersih yang optimal. 
3. Peningkatan laba bersih sangat penting bagi setiap usaha karena dapat 





meningkat. Oleh sebab itu pemilik diharapkan memperhatikan tinggi 
rendahnya biaya yang dikeluarkan serta laba yang diperoleh dari usaha. 
4. Untuk penelitian selanjutnya, sesuai dengan keterbatasan yang 
disarankan untuk menambah periode penelitian, sampel penelitian dan 
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Data Total Biaya Dan Pendapatan Tahun 2015-2018 
Sumber data laporan keuangan Gelamai Tek Tam 2015-2018 
 
 























Total Biaya (RP) Laba bersih (RP) 
2015 21.600 kotak/ tahun Rp 250.980.000   Rp   73.020.000  
2016 18.720 kotak/ tahun Rp 137.496.000 Rp 236.904.000 
2017 18.000 kotak/ tahun Rp 143.880.000 Rp 252.120.000 





Santan + Gula 
tebu 
Masak I 
Santan + Gula 











Tabel Perkembangan Biaya Bahan Baku 2015-2018 





1 2015/ Januari Rp8.800.000  - 
2 2015/ Februari Rp8.850.000  0,57 
3 2015/ Maret Rp8.850.000  0,00 
4 2015/ April Rp8.950.000  1,13 
5 2015/ Mei Rp8.950.000  0,00 
6 2015/ Juni Rp9.000.000  0,56 
7 2015/ Juli Rp9.000.000  0,00 
8 2015/ Agustus Rp9.170.000  1,89 
9 2015/ September Rp9.290.000  1,31 
10 2015/ Oktober Rp9.290.000  0,00 
11 2015/November Rp9.450.000  1,72 
12 2015/ Desember Rp9.480.000  0,32 
13 2016/ Januari Rp8.783.000  -7,35 
14 2016/ Februari Rp8.391.000  -4,46 
15 2016/ Maret Rp8.347.000  -0,52 
16 2016/ April Rp8.493.000  1,75 
17 2016/ Mei Rp8.410.000  -0,98 
18 2016/ Juni Rp8.673.000  3,13 
19 2016/ Juli Rp8.533.000  -1,61 
20 2016/ Agustus Rp8.580.000  0,55 
21 2016/ September Rp8.638.000  0,68 
22 2016/ Oktober Rp8.485.000  -1,77 
23 2016/November Rp8.520.000  0,41 
24 2016/ Desember Rp8.483.000  -0,43 
25 2017/ Januari Rp9.250.000  9,04 
26 2017/ Februari Rp8.880.000  -4,00 
27 2017/ Maret Rp9.575.000  7,83 




29 2017/ Mei Rp9.425.000  0,00 
30 2017/ Juni Rp8.330.000  -11,62 
31 2017/ Juli Rp8.215.000  -1,38 
32 2017/ Agustus Rp8.875.000  8,03 
33 2017/ September Rp9.920.000  11,77 
34 2017/ Oktober Rp9.315.000  -6,10 
35 2017/November Rp8.085.000  -13,20 
36 2017/ Desember Rp9.425.000  16,57 
37 2018/ Januari Rp3.915.000  -58,46 
38 2018/ Februari Rp3.795.000  -3,07 
39 2018/ Maret Rp4.265.000  12,38 
40 2018/ April Rp4.140.000  -2,93 
41 2018/ Mei Rp2.860.000  -30,92 
42 2018/ Juni Rp2.990.000  4,55 
43 2018/ Juli Rp4.445.000  48,66 
44 2018/ Agustus Rp4.650.000  4,61 
45 2018/ September Rp4.180.000  -10,11 
46 2018/ Oktober Rp3.490.000  -16,51 
47 2018/November Rp4.435.000  27,08 
48 2018/ Desember Rp4.175.000  -5,86 
Sumber : data olahan laporan keuangan Gelamai Tek Tam 2015-2018 

















































































































Tabel Perkembangan Biaya Tenaga Kerja 2015-2018 
 





1 2015/ Januari Rp11.800.000  - 
2 2015/ Februari Rp11.700.000  -0,85 
3 2015/ Maret Rp11.700.000  0,00 
4 2015/ April Rp11.500.000  -1,71 
5 2015/ Mei Rp11.500.000  0,00 
6 2015/ Juni Rp11.500.000  0,00 
7 2015/ Juli Rp11.700.000  1,74 
8 2015/ Agustus Rp11.700.000  0,00 
9 2015/ September Rp11.700.000  0,00 
10 2015/ Oktober Rp11.800.000  0,85 
11 2015/November Rp11.800.000  0,00 
12 2015/ Desember Rp12.000.000  1,69 
13 2016/ Januari Rp2.500.000  -79,17 
14 2016/ Februari Rp2.900.000  16,00 
15 2016/ Maret Rp2.950.000  1,72 
16 2016/ April Rp2.750.000  -6,78 
17 2016/ Mei Rp2.850.000  3,64 
18 2016/ Juni Rp2.600.000  -8,77 
19 2016/ Juli Rp2.750.000  5,77 
20 2016/ Agustus Rp2.700.000  -1,82 
21 2016/ September Rp2.650.000  -1,85 
22 2016/ Oktober Rp2.800.000  5,66 
23 2016/November Rp2.750.000  -1,79 
24 2016/ Desember Rp2.800.000  1,82 
25 2017/ Januari Rp2.550.000  -8,93 
26 2017/ Februari Rp2.600.000  1,96 




28 2017/ April Rp2.700.000  1,89 
29 2017/ Mei Rp2.750.000  1,85 
30 2017/ Juni Rp2.750.000  0,00 
31 2017/ Juli Rp2.750.000  0,00 
32 2017/ Agustus Rp2.800.000  1,82 
33 2017/ September Rp2.800.000  0,00 
34 2017/ Oktober Rp2.800.000  0,00 
35 2017/November Rp2.900.000  3,57 
36 2017/ Desember Rp2.950.000  1,72 
37 2018/ Januari Rp2.800.000  -5,08 
38 2018/ Februari Rp2.950.000  5,36 
39 2018/ Maret Rp2.600.000  -11,86 
40 2018/ April Rp2.850.000  9,62 
41 2018/ Mei Rp2.900.000  1,75 
42 2018/ Juni Rp2.950.000  1,72 
43 2018/ Juli Rp2.750.000  -6,78 
44 2018/ Agustus Rp2.750.000  0,00 
45 2018/ September Rp2.600.000  -5,45 
46 2018/ Oktober Rp2.650.000  1,92 
47 2018/November Rp2.500.000  -5,66 
48 2018/ Desember Rp2.700.000  8,00 



















Grafik Perkembangan Biaya Tenaga Kerja 
 
 
Sumber : data olahan laporan keuangan Gelamai Tek Tam 2015-2018 
Tabel Perkembangan Biaya Overhead Pabrik 2015-2018 
 






1 2015/ Januari Rp120.000  - 
2 2015/ Februari Rp120.000  0,00 
3 2015/ Maret Rp130.000  8,33 
4 2015/ April Rp130.000  0,00 
5 2015/ Mei Rp120.000  -7,69 
6 2015/ Juni Rp120.000  0,00 
7 2015/ Juli Rp125.000  4,17 
8 2015/ Agustus Rp125.000  0,00 
9 2015/ September Rp125.000  0,00 
10 2015/ Oktober Rp125.000  0,00 
11 2015/November Rp130.000  4,00 
12 2015/ Desember Rp130.000  0,00 
13 2016/ Januari Rp175.000  34,62 





















































































15 2016/ Maret Rp195.000  5,41 
16 2016/ April Rp180.000  -7,69 
17 2016/ Mei Rp175.000  -2,78 
18 2016/ Juni Rp185.000  5,71 
19 2016/ Juli Rp175.000  -5,41 
20 2016/ Agustus Rp170.000  -2,86 
21 2016/ September Rp180.000  5,88 
22 2016/ Oktober Rp185.000  2,78 
23 2016/November Rp180.000  -2,70 
24 2016/ Desember Rp175.000  -2,78 
25 2017/ Januari Rp180.000  2,86 
26 2017/ Februari Rp170.000  -5,56 
27 2017/ Maret Rp175.000  2,94 
28 2017/ April Rp195.000  11,43 
29 2017/ Mei Rp185.000  -5,13 
30 2017/ Juni Rp180.000  -2,70 
31 2017/ Juli Rp185.000  2,78 
32 2017/ Agustus Rp175.000  -5,41 
33 2017/ September Rp180.000  2,86 
34 2017/ Oktober Rp185.000  2,78 
35 2017/November Rp175.000  -5,41 
36 2017/ Desember Rp175.000  0,00 
37 2018/ Januari Rp230.000  31,43 
38 2018/ Februari Rp235.000  2,17 
39 2018/ Maret Rp235.000  0,00 
40 2018/ April Rp240.000  2,13 
41 2018/ Mei Rp240.000  0,00 
42 2018/ Juni Rp255.000  6,25 
43 2018/ Juli Rp255.000  0,00 
44 2018/ Agustus Rp260.000  1,96 
45 2018/ September Rp260.000  0,00 
46 2018/ Oktober Rp260.000  0,00 




48 2018/ Desember Rp265.000  0,00 
Sumber : data olahan laporan keuangan Gelamai Tek Tam 2015-2018 
 
Grafik Perkembangan Biaya Overhead Pabrik 
 
 
Sumber : data olahan laporan keuangan Gelamai Tek Tam 2015-2018 
 
Tabel Perkembangan Efisiensi Biaya Produksi 2015-2018 
 





1 2015/ Januari 0,0000811 - 
2 2015/ Februari 0,000082 1,11 
3 2015/ Maret 0,0000837 2,07 
4 2015/ April 0,0000845 0,96 
5 2015/ Mei 0,0000853 0,95 
6 2015/ Juni 0,0000858 0,59 
7 2015/ Juli 0,0000855 -0,35 
8 2015/ Agustus 0,0000857 0,23 
9 2015/ September 0,0000881 2,80 
10 2015/ Oktober 0,0000891 1,14 





















































































12 2015/ Desember 0,0000912 1,00 
13 2016/ Januari 0,0001379 51,21 
14 2016/ Februari 0,0001325 -3,92 
15 2016/ Maret 0,0001392 5,06 
16 2016/ April 0,0001331 -4,38 
17 2016/ Mei 0,0001408 5,79 
18 2016/ Juni 0,0001361 -3,34 
19 2016/ Juli 0,0001335 -1,91 
20 2016/ Agustus 0,0001328 -0,52 
21 2016/ September 0,0001369 3,09 
22 2016/ Oktober 0,0001412 3,14 
23 2016/November 0,0001354 -4,11 
24 2016/ Desember 0,0001344 -0,74 
25 2017/ Januari 0,0001252 -6,85 
26 2017/ Februari 0,0001305 4,23 
27 2017/ Maret 0,000125 -4,21 
28 2017/ April 0,0001234 -1,28 
29 2017/ Mei 0,0001197 -3,00 
30 2017/ Juni 0,0001306 9,11 
31 2017/ Juli 0,0001336 2,30 
32 2017/ Agustus 0,0001266 -5,24 
33 2017/ September 0,0001132 -10,58 
34 2017/ Oktober 0,0001244 9,89 
35 2017/November 0,0001362 9,49 
36 2017/ Desember 0,0001163 -14,61 
37 2018/ Januari 0,0000864 -25,71 
38 2018/ Februari 0,0000917 6,13 
39 2018/ Maret 0,0000803 -12,43 
40 2018/ April 0,0000844 5,11 
41 2018/ Mei 0,0001033 22,39 




43 2018/ Juli 0,0000805 -22,07 
44 2018/ Agustus 0,000077 -4,35 
45 2018/ September 0,000081 5,19 
46 2018/ Oktober 0,0000922 13,83 
47 2018/November 0,0000806 -12,58 
48 2018/ Desember 0,0000826 2,48 
Sumber : data olahan laporan keuangan Gelamai Tek Tam 2015-2018 
 
Grafik Perkembangan Efisiensi Biaya Produksi 
 
 
Sumber : data olahan laporan keuangan Gelamai Tek Tam 2015-2018 
 
Tabel Perkembangan Laba Bersih 2015-2018 





1 2015/ Januari  Rp    4.480.000  - 
2 2015/ Februari  Rp    4.755.000  6,14 
3 2015/ Maret  Rp    5.270.000  10,83 
4 2015/ April  Rp    5.520.000  4,74 





































































































































6 2015/ Juni  Rp    5.930.000  3,04 
7 2015/ Juli  Rp    5.875.000  -0,93 
8 2015/ Agustus  Rp    6.005.000  2,21 
9 2015/ September  Rp    6.785.000  12,99 
10 2015/ Oktober  Rp    7.135.000  5,16 
11 2015/November  Rp    7.570.000  6,10 
12 2015/ Desember  Rp    7.940.000  4,89 
13 2016/ Januari  Rp   20.142.000  153,68 
14 2016/ Februari  Rp   18.924.000  -6,05 
15 2016/ Maret  Rp   20.508.000  8,37 
16 2016/ April  Rp   18.977.000  -7,47 
17 2016/ Mei  Rp   20.765.000  9,42 
18 2016/ Juni  Rp   19.742.000  -4,93 
19 2016/ Juli  Rp   19.142.000  -3,04 
20 2016/ Agustus  Rp   18.950.000  -1,00 
21 2016/ September  Rp   19.932.000  5,18 
22 2016/ Oktober  Rp   20.930.000  5,01 
23 2016/November  Rp   19.550.000  -6,59 
24 2016/ Desember  Rp   19.342.000  -1,06 
25 2017/ Januari  Rp   18.020.000  -6,83 
26 2017/ Februari  Rp   18.750.000  4,05 
27 2017/ Maret  Rp   18.600.000  -0,80 
28 2017/ April  Rp   18.080.000  -2,80 
29 2017/ Mei  Rp   17.240.000  -4,65 
30 2017/ Juni  Rp   18.140.000  5,22 
31 2017/ Juli  Rp   18.650.000  2,81 
32 2017/ Agustus  Rp   18.150.000  -2,68 
33 2017/ September  Rp   16.300.000  -10,19 
34 2017/ Oktober  Rp   18.300.000  12,27 
35 2017/November  Rp   19.240.000  5,14 
36 2017/ Desember  Rp   16.650.000  -13,46 
37 2018/ Januari  Rp    6.255.000  -62,43 




39 2018/ Maret  Rp    5.440.000  -23,38 
40 2018/ April  Rp    6.190.000  13,79 
41 2018/ Mei  Rp    7.640.000  23,42 
42 2018/ Juni  Rp    7.885.000  3,21 
43 2018/ Juli  Rp    5.750.000  -27,08 
44 2018/ Agustus  Rp    5.320.000  -7,48 
45 2018/ September  Rp    5.500.000  3,38 
46 2018/ Oktober  Rp    6.580.000  19,64 
47 2018/November  Rp    5.560.000  -15,50 
48 2018/ Desember  Rp    5.840.000  5,04 
Sumber : data olahan laporan keuangan Gelamai Tek Tam 2015-2018 
 
Grafik Perkembangan Laba Bersih 
 
 
Sumber : data olahan laporan keuangan Gelamai Tek Tam 2015-2018 
 
Tabel Efisiensi Biaya Produksi dan Laba Bersih 2015-2018 




 Laba Bersih (Y)  
1 2015/ Januari 0,00811 Rp4.480.000  




















































































3 2015/ Maret 0,00837 Rp5.270.000  
4 2015/ April 0,00845 Rp5.520.000  
5 2015/ Mei 0,00853 Rp5.755.000  
6 2015/ Juni 0,00858 Rp5.930.000  
7 2015/ Juli 0,00855 Rp5.875.000  
8 2015/ Agustus 0,00857 Rp6.005.000  
9 2015/ September 0,00881 Rp6.785.000  
10 2015/ Oktober 0,00891 Rp7.135.000  
11 2015/November 0,00903 Rp7.570.000  
12 2015/ Desember 0,00912 Rp7.940.000  
13 2016/ Januari 0,01379 Rp20.142.000  
14 2016/ Februari 0,01325 Rp18.924.000  
15 2016/ Maret 0,01392 Rp20.508.000  
16 2016/ April 0,01331 Rp18.977.000  
17 2016/ Mei 0,01408 Rp20.765.000  
18 2016/ Juni 0,01361 Rp19.742.000  
19 2016/ Juli 0,01335 Rp19.142.000  
20 2016/ Agustus 0,01328 Rp18.950.000  
21 2016/ September 0,01369 Rp19.932.000  
22 2016/ Oktober 0,01412 Rp20.930.000  
23 2016/November 0,01354 Rp19.550.000  
24 2016/ Desember 0,01344 Rp19.342.000  
25 2017/ Januari 0,01252 Rp18.020.000  
26 2017/ Februari 0,01305 Rp18.750.000  
27 2017/ Maret 0,01250 Rp18.600.000  
28 2017/ April 0,01234 Rp18.080.000  
29 2017/ Mei 0,01197 Rp17.240.000  
30 2017/ Juni 0,01306 Rp18.140.000  
31 2017/ Juli 0,01336 Rp18.650.000  
32 2017/ Agustus 0,01266 Rp18.150.000  




34 2017/ Oktober 0,01244 Rp18.300.000  
35 2017/November 0,01362 Rp19.240.000  
36 2017/ Desember 0,01163 Rp16.650.000  
37 2018/ Januari 0,00864 Rp6.255.000  
38 2018/ Februari 0,00917 Rp7.100.000  
39 2018/ Maret 0,00803 Rp5.440.000  
40 2018/ April 0,00844 Rp6.190.000  
41 2018/ Mei 0,01033 Rp7.640.000  
42 2018/ Juni 0,01033 Rp7.885.000  
43 2018/ Juli 0,00805 Rp5.750.000  
44 2018/ Agustus 0,00770 Rp5.320.000  
45 2018/ September 0,00810 Rp5.500.000  
46 2018/ Oktober 0,00922 Rp6.580.000  
47 2018/November 0,00806 Rp5.560.000  
48 2018/ Desember 0,00826 Rp5.840.000  
Sumber : data olahan laporan keuangan Gelamai Tek Tam 2015-2018 
Grafik Hubungan Efisiensi Biaya Produksi dengan Laba Bersih 
 
 
Sumber : data olahan laporan keuangan Gelamai Tek Tam 2015-2018 
 
y = 3E+09x - 2E+07 






















Hasil Analisis Statistik Deskriptif Masing-Masing Variabel 
Statistics 
  Efisiensi Biaya 
Produksi (X) Laba Bersih (Y) 
N Valid 48 48 
Missing 0 0 
Mean .000108627 12523000.00 
Median .000108250 12120000.00 
Mode .0001033 4480000a 
Std. Deviation .0000234418 6507997.506 
Variance .000 4.235E13 
Range .0000642 16450000 
Minimum .0000770 4480000 
Maximum .0001412 20930000 
Sum .0052141 601104000 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .986a .972 .972 1092468.656 1.404 
a. Predictors: (Constant), Efisiensi Biaya Produksi (X)  
b. Dependent Variable: Laba Bersih (Y)   













Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Gambar Scatterplots 
 
Sumber : Output SPSS 16.0, data sekunder yang diolah 2015-2018 
 
Hasil Uji Normalitas P-Plots Histogram 
 




Hasil Uji Normalitas P-Plots 
 
Sumber : Output SPSS 16.0, data sekunder yang diolah 2015-2018 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.722E7 755074.624 
 
-22.800 .000 
Efisiensi Biaya Produksi 
(X) 
2.738E11 6.798E9 .986 40.273 .000 
a. Dependent Variable: Laba Bersih (Y)     















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.722E7 755074.624 
 
-22.800 .000 
Efisiensi Biaya Produksi 
(X) 
2.738E11 6.798E9 .986 40.273 .000 
a. Dependent Variable: Laba Bersih (Y)     
Sumber : Output SPSS 16.0, data sekunder yang diolah 2015-2018 
Hasil Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .986a .972 .972 1092468.656 
a. Predictors: (Constant), Efisiensi Biaya Produksi (X)  
b. Dependent Variable: Laba Bersih (Y)   
Sumber : Output SPSS 16.0, data sekunder yang diolah 2015-2018 
 













































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Catatan:   Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 
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MOTTO 
“Be the Best, But Never feel yourself the best” 
-Jadilah yang terbaik namun jangan pernah merasa dirimu yang terbaik- 
 
